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1. 774 SAlZ
Subyek

ZIEAZZ2 AT xr9HLET,

X obyek penderita % predikat / verb £9,

Pola kalimat ini untuk menjelaskan “subyek mengerjakan sesuatu”.

Untuk melengkapi obyek penderita digunakan kata Bantu [% ]

Dalam bahasa Jepang kata kerja yang berfungsi sebagai predikat selalu

diletakkan pada akhir kalimat.

Untuk menanyakan apa yang dikerjakan subyek/ obyek penderita digunakan

kata tanya :

(7212 2 LEITh,

Jadi kalimat tanya nya adalah 77 ¢ SAlE RIZ% LETh,

Catatan : kalau tidak mengerjakan apa — apa digunakan kata [72i2% L EH AL,

JE R E OERELEN Wz, RICY ERFFATLE,

Kata Bantu
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2. RELEHATENE
Subyek

_AErO9% LET
TLEx HET

Lw<<7ZWgad LET
EbDE Je_ET
Lo LAk L0ET

WCBENZREN,
FAr LET,

@
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1% keterangan waktu IZ

[%] dibaca “o” bukan “ wo”

FAE LHhET

@ T—7% XTXET
TRHE NEET
Va—RA% OKRET
iz LEdA

WZIFAZ%Z BLZAET,
obyek penderita % predikat / verb £,

Pola kalimat ini untuk menjelaskan “keterangan waktu” subyek mengerjakan

sesuatu.

Untuk melengkapi keterangan waktu digunakan kata Bantu [iZ]

Dalam bahasa Jepang keterangan waktu pada umumnya diletakkan setelah



subyek, tetapi boleh diletakkan di mana saja baik sebelum maupun setelah

subyek.
Untuk menanyakan kapan subyek mengerjakan sesuatu digunakan kata tanya :
WD) [ZIEAZEZ BLAETD,
Kalimat tanyanya : CF b EHEATWNT WO IZIFAZTE BLZETH,

ALY )

DED T BEIPZIRIV,

IXAINE ExDH Yo lhh—D nALwHI%E LET/LELE,
O L ® =x9 ® HEH-T

@ IbkoWw ® FTWnEHW ® LwdoZith

@D HVLw) ® &mHr © BELIW ® ®ALYH>

3. REBLLEHEATNT 81IFAD EXxHLHOT IIEAZTE BLAET,
Subyek X tempat T obyek # predikat/verb £,

Pola kalimat ini untuk menjelaskan “subyek mengerjakan sesuatu di suatu

lokasi/tempat”.

Kata Bantu [T)J di belakang keterangan tempat menujukkan lokasi / tempat
melakukan perbuatan , sedangkan kata Bantu [iZ] juga terltak di belakang
keterangan tempat menujukkan lokasi / tempat tetapi digunakan apabila tidak
adanya suatu perbuatan. (lihat pel.2)

Contoh : < 2D 9 %I FAD HY ET,

Untuk menanyakan di mana subyek mengerjakan seusuatu digunakan kata
tanya: &2 T LETD,

RELEEALED 2z A Z BL

Jadi kalimat tanya nya adalah [UAREAITEZTHARGELZ B LT
Kata Bantu [}
Nl D
DED T BEPZIREW,

TT 4L AL Lr EST AnAE T23FET,
@ 9b @ =& ® ZoszA
@ xxrHoLon %k ® vArITYy ® =z&



@ TAL® ® 7Fnwrzsh

4. =¥ EAx HLE L (Lembang) ~ T&FE7,

Keterangan Tempat ~ 17X %7,
Kata Bantu -~ diletakkan di belakang keterangan tempat, menunjukkan
arah/tujuan.
Kata Bantu [-~] dibaca “e” bukan “he”
Untuk menanyakan subyek pergi ke mana, digunakan kata Tanya & Z |
Catatan : konsep pemikiran orang Jepang tentang T %3 dan 3K F9 ) tidak
sama dengan konsep pemikiran orang Indonesia.
Orang Jepang akan menggunakan kata (17X %7 | apabila ia akan menuju suatu
tempat, sedangkan [3( % 9] digunakan apabila orang yang berbicara ada di
tempat tersebut.
Contoh: @D DH7=LIX F= ZIFA~ WVWEET,

@ bllix 2 KA~ T,
Kalimat O digunakan apabila pembicara masih berada di Indonesia, dan nanti
akan pergi ke jepang lagi, sedangkan kalimat @ digunakan apabila pembicara
berada di jepang, dan ia bicara kepada orang lain nanti suatu saat akan datang

lagi ke sini (jepang) tempat pembicara sedang berada.

ALY D
DED T BEDPRARIV,

=Y EMT VX IAE~ [TEET,

O TxrHnA @ 7wk ® N Ry

@ I WAE L ® L—n ® ATAY
@ FT3—=h 7T AT 4T RE

@ ELx»A A 7T a2l

5. =% &EAlx AT Ly (Lembang) ~ 1T7& 77,
. NAT LAY (Lembang) ~ 17XF7,

Kata Bantu T dibelakang jenis kendaraan menunjukkan alat/kendaraan yang



digunakan. Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan “dengan/menggunakan”.

(lihat pelajaran ke 2)
Untuk menyatakan dengan cara “berjalan kaki” tidak digunakan kata Bantu

[CJ tetapi cukup dengan kata & 5 T| , jadi kalau pergi jalan kaki

adalah [HDHWTITE £
Kata tanya 72 A C) 1T& T/ EET0/0 20 £9 ) digunakan untuk

menanyakan pergi dengan kendaraan apa.

ALY -
SED T BEPIREWN,
EBLTEBIL T v— FARMTEET,
O UTAL=® @ ~17 @ HHNT
@ N ® TAL=® ® ULESL®

@ ~Fx ERESA ©)
6. = AL b ETELL
(= SAix) b (Garut) 26 FFE LT,

Kata Bantu 7> 5 dibelakang keterangan tempat menunjukkan tempat asal.
Untuk menanyakan asal dari mana : EZ026  EF L7,
Bandingkan 7% yang menyatakan waktu (lihat pel. 2)
AL )

DED 1T BEMPZIRI,

TS Svbasmd xE L7

O CxrirnVA @ 7Fuvnl @ N R»
@ I WAE L ® L—n ® ATAY
@ FT3—=h TIAT 4 T AR

@ ELx»A A 7T a2l

7. ZHEMMT EDH e Ha b (Garut) o~ Mz D FE L
LyEbE Ak (Garut) ~ 2x VY FE L

Subyek IX orang & tempattujuan ~FY E9,

kata Bantu [¢& | dalam kalimat ini menunjukkan arti “bersama dengan”, untuk

menanyakan pergi/dating/ pulang dengan siapa maka digunakan kata Tanya



0 x M
(7E e AITEETHIRETNIFY 30
A pabila pergi “ sendiri” maka digunakan kata [T & W T saja, tidak

menggunakan kata Bantu [ & |
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3. 774 L EZT HiE TEXETD,

4. =B I EZ~ TEXETH,

5. &HEBIT AT 1ZARS TEETH,

6. TS/ Lomb =L,

7. TULEAT EhE b~ B ET,



